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ABSTRAK 

 

Faradis, Shilna. Tradisi Dzikir Saman Menjelang Maulid Nabi di Kedung Asem 

Rungkut Surabaya. Program Studi Sejarah Peradaban Islam, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Muzaiyana, M.Fil.I. (2) Dwi 

Susanto, S.Hum, MA. 

 

Penelitian ini membahas tentang tradisi Dzikir Saman di Kedung Asem. Tujuan 

penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan: (1) bagaimana kondisi sosiologis 

Kedung Asem Rungkut Surabaya? (2) bagaimana proses pelaksanaan Dzikir Saman 

di Kedung Asem Rungkut Surabaya ? (3) bagaimana pengaruh Dzikir Saman 

terhadap masyarakat Kedung Asem Rungkut Surabaya? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kebudayaan yang 

meliputi observasi, pengumpulan data yang berupa wawancara serta studi pustaka, 

pengolahan data, analisis data, dan penulisan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan etnografi antropologis dan memakai teori evolusi kebudayaan E.B 

Tylor dengan menganalisis perkembangan serta kebudayaan masyarakat melalui 

perspektif sosial dan keagamaan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu: (1) Kedung Asem merupakan desa 

yang mayoritas masyarakatnya muslim, dan Dzikir Saman sudah ada di Kedung 

Asem sejak tahun 1963 dan dibawa oleh Yai Chozin. (2) Dzikir Saman dilakukan 

satu kali dalam dua tahun, dan dilaksanakan pada bulan maulid tepatnya setelah 

acara pembacaan maulid diba’ di musholah an-nawawi. (3) Pelaksanaan Dzikir 

Saman memiliki pengaruh signifikan yang termuat dalam nilai sosial dan nilai 

spiritual. 

Kata Kunci: Dzikir Saman, Kedung Asem, Tradisi.
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ABSTRACT 

 

Faradis, Shilna. Saman Dhikr Tradition Approaching the Prophet's Birthday in 

Kedung Asem Rungkut Surabaya. Islamic Civilization History Study 

Program, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisor: (1) Dr. Hj. Muzaiyana, 

M.Fil.I. (2) Dwi Susanto, S. Hum, MA. 

 

This research discusses the Dhikr Saman tradition in Kedung Asem. The aim of this 

research is to describe: (1) what is the sociological condition of Kedung Asem 

Rungkut Surabaya? (2) What is the process of implementing Dzikir Saman in 

Kedung Asem Rungkut Surabaya? (3) How does Dhikr Saman influence the people 

of Kedung Asem Rungkut Surabaya? 

The method used in this research is a cultural method which includes observation, 

data collection in the form of interviews and literature study, data processing, data 

analysis and writing. This research uses an anthropological ethnographic approach 

and uses E.B Tylor's theory of cultural evolution by analyzing the development and 

culture of society from a social and religious perspective. 

This research produces the following conclusions: (1) Kedung Asem is a village 

where the majority of the population is Muslim, and Dzikir Saman has existed in 

Kedung Asem since 1963 and was performed by Yai Chozin. (2) Dhikr Saman is 

carried out every two years, and is carried out in the month of Mawlid, precisely 

after the reading of Mawlid Diba' in the An-Nawawi prayer room. (3) The 

implementation of Dhikr Saman has a significant influence on social and spiritual 

values. 

Keywords: Dhikr Saman, Kedung Asem, Tradition.
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